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 Abstract  
Adolescent girls are a group with a risk of experiencing a decrease in 
Hb, because every month they experience menstruation. Menstruation 
results in a lot of blood, the loss of blood is synonymous with the loss 
of red blood cells. The reduced number of red blood cells results in 
the ability of the blood to carry oxygen into the body. This study 
aimed to prove whether age, weight and menstruation (predictor 
variable) affect blood Hb (response variable). The results of the study 
was also to determine which predictor variable has a dominant 
influence on the response variable. This research was carried out at 
SMPN 1 Ngancar, Kediri Regency, developing a cross-sectional 
design of 80 students, subjects were randomly selected and willing to 
be a sample. The predictor variable consists of age (x1), weight (x2) 
and menstrual status (x3), while the response variable is blood 
haemoglobin (y). The results of the study determined that the 
predictor variables that affected the subjects' blood Hb levels were 
age and menstruation. Menstruation is a more dominant variable 
than the age of the subject. Subjects should increase awareness in 
consuming foods high in iron, as well as Fe supplements, especially 
during menstruation. 
 
Abstrak 
Remaja putri merupakan kelompok dengan risiko mengalami 
penurunan Hb, karena setiap bulan mengalami menstruasi. 
Menstruasi mengakibatkan hilangnya banyak darah, hilangnya darah 
identik dengan hilangnya sel darah merah. Jumlah sel darah merah 
yang berkurang berakibat terhadap kemampuan darah membawa 
oksigen ke dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
apakah umur, berat dan menstruasi (variabel prediktor) berhubungan 
dengan Hb darah (variabel respon). Hasil penelitian juga untuk 
menetapkan variabel prediktor mana yang berpengaruh dominan 
terhadap variabel respon. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 
Ngancar Kabupaten Kediri, mengembangkan desain cross-sectional 
sebanyak 80 siswi, subjek dipilih secara acak dan bersedia menjadi 
sampel. Variabel prediktor terdiri dari umur (x1), berat badan (x2) dan 
status menstruasi (x3), sedangkan sebagai variabel respon adalah 
haemoglobin darah (y). Hasil penelitian menetapkan bahwa variabel 
prediktor yang berpengaruh terhadap kadar Hb darah subjek adalah 
umur dan menstruasi. Menstruasi menjadi variabel yang lebih 



Jurnal Keperawatan Profesional (KEPO)                                          Vol. 6, No. 1, Mei 2025 

12 

 

 

dominan dibandingkan umur subjek. Subjek harus meningkatkan 
kesadaran di dalam mengkonsumsi makanan tinggi zat besi, serta 
suplement Fe terutama pada saat menstruasi. 

   Coresponden author: 
Tutut Pujianto, email: noanpujianto@gmail.com 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebugaran jasmani menjadi salah satu faktor yang turut berperan dalam 
mempertahankan ketahanan tubuh. Ketahanan tubuh akan mempengaruhi daya kosentrasi 
dalam melakukan kegiatan. Siswa SMP merupakan tahapan usia dengan kegiatan sekolah 
yang cukup padat. Kegiatan pembelajaran di sekolah dengan durasi 8 jam setiap hari, 
mengharuskan siswa untuk memiliki kebugaran fisik yang baik. Kebugaran fisik yang baik 
akan menentukan daya konsentrasi siswa dalam menerima materi pelajaran. Durasi fokus 
siswa yang lebih panjang mengakibatkan serapan pengetahuan yang disampaikan oleh guru 
semakin banyak. Hasil penelitian Saputri (2022) di SMPN 1 Gampengrejo Kabupaten Kediri 
di dapatkan bahwa rata-rata kebugaran siswa perempuan adalah sedang. Siswa dengan 
kebugaran yang baik akan memiliki prestasi akademik yang baik (Aprilia dan Januarto, 2022). 

Kebugaran jasmani siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keturunan, 
jenis kelamin, usia, status kesehatan, maupun kadar haemoglobin (Hb) (Mahastuti et al., 
2018). Kebugaran jasmani merupakan variabel-variabel fisiologis yang berperan dalam 
pengangkutan dan penggunaan oksigen dari udara ke otot-otot aktif dalam metabolisme fisik 
yang dilakukan oleh hemoglobin. Kadar Hb darah yang tinggi mengakibatkan oksigen darah 
juga tinggi, jika oksigen darah tinggi maka tubuh akan lebih segar (Dharmayani et al., 2022). 
Oleh sebab itu agar Hb darah tetap tinggi maka harus diperhatikan beberapa faktor 
diantaranya usia, jenis kelamin, aktivitas, status gizi, gaya hidup. Gaya hidup yang dimaksud 
antara lain perilaku merokok dan konsumsi zat yang dapat menghambat penyerapan zat besi. 
Zat yang dapat menghambat penyerapan besi atau inhibitor antara lain adalah kafein, tanin, 
oksalat, fitat, yang terdapat dalam produk-produk kopi, teh, dan kacang kedelai (Fadlilah, 
2018). 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Menstruasi terbukti sebagai faktor paling dominan yang mempengaruhi kadar 
hemoglobin darah pada remaja putri. 

• Umur berpengaruh signifikan terhadap kadar Hb, dengan kecenderungan kadar 
Hb meningkat seiring bertambahnya umur. 

• Berat badan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kadar Hb dalam 
penelitian ini. 

• Nilai R Square sebesar 8,7% menunjukkan masih banyak faktor lain di luar 
umur, berat badan, dan menstruasi yang memengaruhi kadar Hb. 

• Intervensi gizi seperti konsumsi makanan tinggi zat besi dan suplemen 
Fe sangat disarankan, terutama saat menstruasi. 

• Temuan ini memperkuat pentingnya kolaborasi antara sekolah, tenaga 
kesehatan, dan keluarga dalam menjaga status Hb remaja putri 

mailto:noanpujianto@gmail.com


Author1 at al.                                                                                     Vol. 6, No. 1, Mei 2025 

13 

 

 

Kekurangan haemoglobin dapat menyebabkan metabolisme tubuh dan sel-sel saraf tidak 
bekerja secara optimal, dan akan menurunan percepatan impuls saraf, mengacaukan system 
reseptor dopamine. Penurunan Hb pada pada remaja dapat menyebabkan penurunan gairah 
belajar, lesu dan penurunan daya tahan tubuh (Chasanah et al., 2019). Penurunan Hb darah 
pada wanita hingga sampai pada <12 mg/dl disebut dengan anemia (Utami et al., 2021).  

Remaja putri merupakan kelompok dengan risiko mengalami penurunan Hb, karena 
setiap bulan mengalami menstruasi. Menstruasi menyebakan remaja putri kehilangan banyak 
darah, hilangnya darah identik dengan hilangnya sel darah merah (Utami et al., 2021). 
Herwandar dan Sofiati (2020) menetapkan bahwa menstruasi berpengaruh terhadap kadar Hb 
secara signifikan. Amalia et al. (2024) juga menetapkan, bahwa terdapat hubungan antara 
siklus menstruasi dengan kejadian anemia. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah umur, berat badan dan menstruasi 
(variabel prediktor) berpengaruh terhadap Hb darah (variabel respon). Hasil penelitian juga 
untuk menetapkan variabel prediktor dimana yang berpengaruh dominan terhadap variabel 
respon yang terjadi pada remaja putri.  

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Ngancar Kabupaten Kediri, mengembangkan 
desain cross-sectional analitik (Suantara dan Suriaoka, 2018). Subjek adalah siswi yang telah 
mengalami menstruasi sebanyak 80 siswi yang dipilih secara acak dan bersedia menjadi 
sampel. Variabel prediktor terdiri dari umur (x1), berat badan (x2) dan status menstruasi (x3), 
sedangkan sebagai variabel respon adalah Haemoglobin darah (y). Umur subjek dalam satuan 
tahun yang didapatkan dengan melihat langsung data kartu siswa, berat badan dalam satuan 
kilogram didapatkan melalui penimbangan dengan timbangan injak. Status menstruasi 
dikelompokkan menjadi sudah/belum menstruasi pada saat penggalian data, yang dilakukan 
dengan tanya jawab. Hb diukur dengan alat pengukur Hb darah digital dalam satuan g/dl, 
yang dilakukan oleh tenaga analisis kesehatan dari puskesmas. Analisis regresi linier dengan 
α: 5% dipilih untuk menentukan variabel prediktor mana yang berpengaruh dan dominan 
mempengaruhi Hb darah remaja putri. Analisis regresi dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak aplikasi statistik. 
 

HASIL  

Karakteristik subjek 
Data hasil penelitian tentang deskripsi subjek tertera pada Tabel 1 dan Tabel 2. Tabel 

1 merupakan data subjek dengan skala metrik, sedangkan Tabel 2 merupakan data subjek 
dengan skala nonmetrik. Data subjek ini merupakan data yang langsung didapatkan dari 
subjek dengan melakukan pengukuran, penimbangan, dan tanya jawab. 

 
Tabel 1. Deskripsi umur, berat badan dan Hb darah subjek 

Variabel Parameter 
Minimum Maksimum Rata-Rata 

Umur (th) 12,0 14,0 12,88 
Berat Badan (kg) 31,0 75,5 47,28 
Hb darah (g/dl) 7,5 17,7 13,44 

Sumber: Data primer, 2024 
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Subjek penelitian merupakan siswi yang sudah menstruasi sejumlah 80 orang dengan 
rata-rata berusia 12,88 tahun. Jika dikelompokkan berdasarkan usianya, maka terdapat 21,3% 
berusia 12 tahun, 70,0% berusia 13 tahun dan 8,8% berusia 14 tahun. Tiga kelompok usia 
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar pengelompokan berat badan, status menstruasi 
maupun Hb darah subjek. 

 
Tabel 2. Distribusi status menstruasi subjek 

Status Menstruasi n % 
Sudah 68 85 
Belum 12 15 
Jumlah 80 100 

Keterangan: Status menstruasi merupakan keadaan apakah subjek sudah menstruasi atau belum pada bulan saat 
                     penggalian data dilakukan 
 

Tabel 1 memberikan kejelasan bahwa rata-rata berat badan subjek adalah 47,28 kg. 
Sementara, Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas subjek sudah menstruasi pada bulan saat 
penggalian data dilakukan (85%). 
 
Hasil analisis regresi linier 

Analisis regresi dipilih karena sesui dengan tujuan dan memenuhi asumsi atau syarat 
penggunaanya. Beberapa ukuran statistik yang akan digunakan untuk pembahasan antara lain 
nilai koefisien B dan signifikansinya, serta nilai R square. 
 

Tabel 3. Hasil uji variabel prediktor dengan kadar Hb 
Variabel Koefisien B Signifikansi Nilai R Square 
Konstanta 2,011          0,743 0,087 
Umur 0,957 

-1,600 
0,100 

0,047*  
Menstruasi 0,026*  
Berat badan          0,665  

Keterangan: *Uji regresi linier, signifikan jika p-value<0,05 
  

Hasil analisis regresi juga menetapkan bahwa secara parsial, dari ketiga variabel 
prediktor (umur (x1), berat badan (x2) dan status menstruasi (x3)) yang dilakukan analisis, 
terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh terhadap Hb darah subjek, yaitu variabel berat 
badan (signifikansi=0,665). Sedangkan umur (x1), dan status menstruasi (x3) berpengaruh 
terhadap Hb darah subjek. Hasil analisis juga menetapkan bahwa koefisien umur sebesar 
0,957, sedangkan koefisien menstruasi adalah 1,60. Dengan berpedoman pada besarnya nilai 
koefisien variabel, maka menstruasi menjadi variabel yang lebih dominan mempengaruhi 
kadar Hb darah dibandingkan umur subjek. Model ini lemah dalam menjelaskan variabel 
dependen (R² = 0,087). Namun, umur dan menstruasi tetap menunjukkan hubungan 
yang signifikan secara statistik dengan variabel dependen. 
 

PEMBAHASAN  

 Subjek penelitian terdiri dari 80 siswi dengan rata-rata usia 12,88 tahun, yang sebagian 
besar telah menstruasi. Berdasarkan usia, 21,3% berusia 12 tahun, 70,0% berusia 13 tahun, 
dan 8,8% berusia 14 tahun. Terdapat kecenderungan penurunan berat badan dan peningkatan 
kadar Hb seiring bertambahnya usia. Rata-rata Hb darah masing-masing adalah 12,66 g/dL 
(usia 12), 13,66 g/dL (usia 13), dan 13,67 g/dL (usia 14). Proporsi siswi yang telah menstruasi 
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juga meningkat dengan usia: 64,71% (usia 12), 89,29% (usia 13), dan 100% (usia 14). Secara 
deskriptif, semakin bertambah usia, jumlah yang mengalami menstruasi dan kadar Hb 
meningkat, sementara berat badan cenderung menurun. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa asupan makanan merupakan 
faktor yang lebih berpengaruh terhadap kadar Hb darah. Sholicha dan Munirah (2019) 
menemukan bahwa asupan zat besi, protein, dan vitamin memiliki hubungan sedang dengan 
kadar Hb. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Setyandari dan Margawati (2017), yang 
menunjukkan adanya hubungan antara asupan energi, protein, zat besi, dan vitamin C dengan 
kadar Hb, juga dengan tingkat hubungan sedang. Kedua penelitian tersebut memberikan 
gambaran bahwa faktor nutrisi berperan lebih besar dalam menentukan kadar Hb, meskipun 
analisis yang digunakan masih bersifat bivariat dan belum melibatkan pendekatan multivariat 
atau simultan. 

Berat badan tidak berpengaruh secara langsung terhadap kadar Hb darah, karena pada 
dasarnya berat badan merupakan ukuran kuantitatif seseorang yang berkait erat dengan masa 
otot, tulang dan lemak. Sedangkan Hb darah berkaitan dengan keberadaan protein dalam 
darah yang akan membentuk eritosit. Hasil ini serupa dengan penelitian Nurazizah et al. 
(2022), yang menetapkan bahwa tidak ada hubungan antara berat badan dengan kadar Hb 
darah. Umur menjadi salah satu variabel prediktor yang secara parsial berpengaruh terhadap 
kadar Hb darah, karena pada fase pertumbuhan tubuh lebih banyak memerlukan eritrosit 
untuk mendukung pertambahan volume darah. Eritrosit ini yang akan membawa oksigen 
keseluruh tubuh untuk mendukung aktifitas tubuh yang semakin meningkat. Status menstruasi 
juga menjadi variabel prediktor yang secara parsial berpengaruh terhadap kadar Hb darah. 
Remaja yang telah mengalami menstruasi akan mengalami pengurangan darah, berkurangnya 
vulume darah berakibat terhadap berkurangnya eritrosit (Utami et al., 2021). Berkurangnya 
eritrosit akan berakibat terhadap oksigen yang beredar dalam tubuh, maka gejala letih, lesu, 
lemah, dan lemas akan dialami oleh para remaja yang sedang mengalami menstruasi. 
Pengaruh menstruasi terhadap kadar Hb darah sejalan dengan penelitian Listiana (2016), 
penelitian ini menetapkan bahwa terdapat pengaruh menstruasi terhadap Hb darah. Remaja 
putri yang mengalami menstruasi memiliki potensi penurunan kadar Hb darah sebesar 2,35 
kali dibanding yang tidak mengalami menstruasi (Listiana, 2016). 

Menstruasi yang telah ditetapkan menjadi salah satu variabel dominan yang 
mempengaruhi kadar Hb darah, harus menjadi pemikiran bersama bagi guru, kementerian 
kesehatan dan kementerian pendidikan, dalam mengupayakan berbagai langkah pencegahan 
agar menstruasi tidak banyak berpengaruh terhadap kadar Hb darah. Beberapa upaya yang 
dapat dilakukan dalam mempertahankan Hb darah antara lain perbaikan pola konsumsi 
terutama asupan makanan yang mengandung Fe. Perbaikan pola konsumsi untuk 
mempertahankan kadar Hb darah sejalan dengan penelitian (Triana, 2023). Untuk 
mempertahankan kadar Hb darah saat mengalami menstruasi, juga dapat dilakukan dengan 
menkonsumsi suplemen zat besi. Beberapa penelitian yang telah membuktikan manfaat 
konsumsi tablet tambah darah untuk mempertahankan kadar Hb darah remaja putri antara lain 
(Maysaropah et al., 2024; Rahmawaty dan Nugrahani, 2024). Selanjutnya untuk 
mempertahankan kadar Hb darah juga dapat dilakukan dengan     konsumsi makanan yang 
mengandung Vitamin C untuk membantu proses penyerapan zat besi dalam tubuh. Beberapa 
penelitian tentang jenis makanan yang dapat membantu proses penyerapan Fe antara lain, 
konsumsi jus jambu merah Sopiah et al. (2024), jus buah naga oleh Priyanti et al. (2023), 
kurma oleh Rahayu et al. (2024). Cara lain untuk mempertahankan kadar Hb darah adalah 
dengan menghindari makanan/minuman yang menghambat serapan zat besi dalam tubuh 
seperti kafein. Kadar Hb darah yang yang tidak mengalami penurunan walaupun mengalami 
menstruasi, akan dapat mempertahankan tingkat kebugaran subjek dalam mengikuti proses 
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pembelajaran di sekolah. Subjek harus sadar diri akan pentingnya tablet Fe dalam mencegah 
penurunan kadar Hb darah pada saat menstruasi. Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe 
selama menstruasi juga akan membawa pengaruh dalam mempertahankan kadar Hb darah 
(Saputri, 2023; Rahmawaty dan Nugrahani, 2024). Berikutnya perlu adanya evaluasi secara 
berkala terhadap pelaksanaan program-program yang telah dijalankan oleh Kementrian 
Kesehatan, seperti pemberian tablet Fe. Evaluasi dan tindaklanjut sangat diperlukan untuk 
merumuskan langkah alternatif dalam menghasilkan remaja sehat dan berprestasi tanpa 
anemia. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar pada tujuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
disimpulkan bahwa variabel prediktor yang berpengaruh terhadap kadar Hb darah subjek 
adalah umur dan menstruasi. Menstruasi menjadi variabel yang lebih dominan dibandingkan 
umur subjek. Remaja putri harus meningkatkan kesadaran di dalam mengkonsumsi tablet Fe. 
Kementrian Kesehatan dan Kementrian Pendidikan harus memiliki langkah yang tepat dalam 
menindaklanjuti program pemberian tablet Fe bagi remaja putri, seperti pembuatan kartu 
pantau konsumsi tablet Fe. Bagi peneliti lain agar melalukan penelitian tentang kendala-
kendala penerapan program pemberian tablet tambah darah bagi remaja putri.  
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